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Lampiran 1. Surat permohonan ijin penelitian tugas akhir ke Rumah Sakit

Dr. Moewardi Surakarta

@ = pupi

FAKULTAS FARMASI

MNomor : 190/H6 - 04 ,/29.01.2021
Lamp. @ -
Hal : Penelitian Tugas Akhir

Kepada :

Yth. Bapak / Ibu Direktur / Kepala / Pimpinan
RSUD Dr. Moewardi Surakarta

Surakarta

Dengan homat,
Berkaitan dengan tugas penelitian mahasiswa Program Studi S1 Farmasi Fakultas Fammasi

Universitas Setia Budi, maka dengan ini kami mengajukan permchonan ijin bagi mahasiswa
kami :

NO NAMA NIM No Telepon
1 Yoeztika Mandasari 23175328A

Untuk keperluan { memperoleh Data / Judul Penelitian " :
Penelitian Skripsi "Evaluasi Pengelolaan Sediaan Farmasi di Instalasi Farmasi RSUD Dr. Moewardi
Surakarta Tahun 2020"

Besar harapan kami atas terkabulnya permohenan ini yang tentunya akan berguna bagi
pembangunan nusa dan bangsa khususnya kemajuan dibidang pendidikan.

Demikian atas kerja samanya disampaikan banyak terima kasih.

Surakarta, 29 Januari 2021
Dekan,

Prof. Dr. R.A. Oetari, SU., MM.. Apt.
NIS. 01200409162098

JL Lt Jend. Swtoyo — Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fux, 0271-853275
Homepage : waw.setiabudiag ad. e-mail - usbsolofgvahoo.com.



Lampiran 2. Surat Ethical Clearance

201712024 i KEPK-RSDM
HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi
ANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 145/ Il | HREC / 2021

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith fo certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

EVALUASI PENGELOLAAN SEDIAAN FARMASI DI INSTALASI FARMAS| RSUD Dr. MOEWARDI SURAKARTA TAHUN 2020

Principal investigator : Yoeztika Mandasari
Peneliti Utama 23175329A
Location of research : Instalasi Farmasi RSUD Dr. Moewardi

Lokasi Tempat Penelitian

Iz athically approved
Dinyatakan layak etik

‘Issued on ; 17 Februari 2021

Dr. Wahyu Dwi Atmoko., Sp.F
19770224 201001 1004

hitna-lkamisl-atika remaswarnd] rrmikankisthicalrlaaranna/231753204-N108 101
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Lampiran 3. Surat izin pelaksanaan penelitian dari RSUD Dr. Moewardi

Surakarta

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
dby RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Dr. MOEWARDI

Jalan Holone! Soetarto No. 132 Surakarta Kode Pos 57126 Telepon: (0271) 634634
Faksimile: (0271) 637412, Email: rsmoewardimalannnmo. co.id
Situs web: rsmoewardi jatengprov.go.id

suU N
MNomor: 045 / 2.005 / 2021
Tentang
Pelaksanaan Penelitian

Dasar * & Surat dari Dekan Fak. Farmasi USB Surakarta nomor 190/H6-04/29.01.2021 tanggal 29
Januari 2021 perihal permohonan Penelitian

b. Ethical Clearance, Nomor 145 /Il { HREC / 2021, tanggal 17 Februari 2021

Memberikan izin kepada:

Nama . YOEZTIKA MANDASARI
NIMINIPINIK . 23175320A
Institusi ¢ 5.1 FARMAS| FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI

Judul Penelitian  : EVALUAS|I PENGELOLAAN SEDIAAN FARMASI DI INSTALASI FARMAS|I RSUD Dr.
MOEWARDI SURAKARTA TAHUN 2020

Untuk . Melaksanakan Penelitian dalam rangka penyusunan SKRIPS|
Lahan Penelitian : Instalasi Farmasi
Masa Berlaku izin : 22 Februari 2021 sampai dengan 21 Juni 2021

Penelit harus patuh dan tunduk terhadap ketentuar berikut:

=%

. Peneliti menyerahkan Surat Izin Penelitian kepada penanggung jawab lahan sebelum melaksanakan
penelitian.

. Penelitian dilaksanakan selama jam kerja.

. Penelitian tidak menganggu pelayanan.

. Biaya yang timbul akibal pelaksanaan penelitian menjadi tanggung jawab peneliti.

. Penelitian dilaksanakan dengan menaati Panduan Penelitian dan Tata Teriib Penelitian yang berlaku di
RSUD Dr. Moewardi.

(30 - FL U 5 ]

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, diucapkan terima kasih.

Surakarta, 22 Februari 2021
a.n. DIREKTUR RSUD Dr. MOEWARD|
PROVINSI JAWA TENGAH

NIP 19661018 200604 1 001

Tembusan:

1. Ketus Tim Pengawas Penelitian
2. Ketua KEPK RSUD Dr. Moewardi
3. Ka. Instalasi Farmasi

4. Arsip



Lampiran 4. Naskah Wawancara Tahap Pemilihan
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Evaluasi tahap pemilihan dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator Pertanyaan Jawaban
Apa dasar pemberian obat yang | Dasarnya  formularium  obat
Formularium dan standar | digunakan di RSUD  Dr. | RSUD Dr. Moewardi edisi tahun
pengobatan atau pedoman | Moewardi Surakarta? 2019 dan ada daftar obat

diagnosa dan terapi

tambahan RSUD Dr. Moewardi
edisi tahun 2019.

Apa yang menjadi standar | Berdasarkan regulasi atau retriksi
. . sediaan farmasi di RSUD Dr. | penggunaan untuk obat, kalau alat
Standar sediaan farmasi . . .
. Moewardi Surakarta? kesehatan dan bahan medis habis
yang telah ditetapkan .
pakai dengan e-katalog dan
efektifitas biaya.
Apa pertimbangan pemilihan | Bisa dilihat dari formularium

Pola penyakit

sediaan farmasi berdasarkan pola
penyakit di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta?

rumah sakit yang didalamnya
sudah ada retriksi.

Efektifitas dan keamanan

Apakah sudah efektif pemilihan
sediaan farmasi di RSUD Dr.
Moewardi Surakarta?

Sudah.

Bagaimana pertimbangan
pemilihan  sediaan  farmasi
berdasarkan  efektifitas  dan
keamanan?

Bisa dilihat dari diagnosa yang
diberikan.

Pengobatan berbasis bukti

Apakah sudah terbukti bahwa
suatu sediaan farmasi untuk
pengobatan?

Sudah.

Bagaimana cara mengetahuinya?

Dengan melihat dari adanya uji
klinis dari obat tersebut.

Apakah  pemilihan  sediaan
farmasi juga melihat indikator
mutu?

Jelas bermutu karena order juga
dari PBF resmi.

Mutu Bagaimana cara melihat indikator | Dengan melihat dari adanya uji
mutu dalam pemilihan sediaan | klinis dari obat tersebut.
farmasi?
Bagaimana dengan pertimbangan | Harga sudah sesuai dengan e-
Harga harga yang dilakukan dalam | katalog dan analisis efektivitas

pemilihan sediaan farmasi?

biaya.

Ketersediaan di pasaran

Indikator ketersediaan di pasaran
bagaimana?

Berdasarkan ketersediaan barang
di PBF

Apakah sulit dalam mendapatkan
sediaan farmasi?

Kalau sudah rekanan dengan PBF
resmi bisa dikatakan mudah untuk
mendapatkan sediaan farmasi.

Siapa yang bertanggung jawab

Kepala Instalasi Farmasi RSUD

dalam penetapan sediaan | Dr. Moewardi Surakarta.

farmasi?

Kapan pemilihan obat dilakukan? | Saat stok obat menipis.
Bagaimana tahap pemilihan | Pemilihan obat harus sesuai
kebutuhan obat? dengan formularium.

Apakah pemilihan obat sudah | Pemilihan obat sesuai dengan
sesuai dengan kebutuhan? kebutuhan dari informasi

dilapangan (dokter dan farmasi)
di rumah sakit.
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Bagaimana cara pemilihan obat
di RSUD Dr. Moewardi?

Pemilihan obat-obatan di RSUD

Dr. Mewardi berdasarkan
kebutuhan dan disesuaikan
dengan  katalog  pemerintah
provinsi. Pemilihan obat

dimaksimalkan pada obat-obatan
generik yang masuk daftar e-

katalog dengan manfaat yang
sama  apabila  dibandingkan
denganobat paten.

Apakah ada kendala dalam | Tidak ada

proses pemilihan? Jika ada,

bagaimana solusinya?
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Lampiran 5. Naskah Wawancara Tahap Perencanaan

Evaluasi tahap perencanaan dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator Pertanyaan Jawaban
Darimana anggaran yang | Anggaran dari dana APBD.
Anggaran yang tersedia digunakan untuk melakukan

perencanaan sediaan farmasi?

Penetapan prioritas

Apakah yang menjadi dasar | Tidak, ada penetapan prioritas.
dalam perencanaan hanya

anggaran?

Bagaimana cara  penetapan | Penetapan prioritas bisa dari
prioritas dalam  perencanaan | kebutuhan pasien, KSM,

sediaan farmasi?

berdasarkan diagnosa dan sediaan
farmasi fast moving.

Sisa persediaan

Kapan waktu yang tepat untuk
melakukan perencanaan sediaan
farmasi?

Melihat dari sisa persediaan yang
ada.

Bagaimana cara melihat sisa

persediaan yang ada?

Dengan melihat stok di komputer.

Data pemakaian periode
yang lalu

Apakah data pemakaian periode
yang lalu juga digunakan dalam
perencanaan?

Iya.

Bagaimana cara mengetahui data
pemakaian periode yang lalu?

Dengan melihat data di komputer,
bisa dilihat data bulan lalu bahkan
data tahun lalu juga bisa.

Waktu tunggu pemesanan

Bagaimana dengan waktu tunggu
pemesanan?

Biasanya tepat waktu.

Apakah selalu tepat waktu dalam
pemesanan?

Tidak, kadang waktu barang
datang terlambat tetapi semua
masih wajar.

Rencana pengembangan

Apakah ada rencana | Mungkin ada ya, karna kan selalu
pengembangan dalam sediaan | ada obat-obat baru dalam dunia
farmasi? farmasi ya.

Siapa yang memberikan rencana | Bisa dari masing-masing KSM ya.
pengembangan dalam

perencanaan ini?

Siapa saja yang terlibat dalam
perencanaan sediaan farmasi?

KFT.

Metode apa yang digunakan
dalam proses perencanaan?

Metode konsumsi.

Bagaimana perencanaan sediaan
farmasi di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta?

Perencanaan obat berdasarkan e-
katalog yang berpedoman dalam
formularium, pemakaian pada tiap
unit farmasi dan harga yang
sesuai dengan e-katalog.

Adakah kendala dalam proses
kebutuhan obat?

Ada sebagian obat yang tidak
masuk dalam formularium tapi
tetap harus diadakan karena
kebutuhan pasien.
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Lampiran 6. Naskah Wawancara Tahap Pengadaan

Evaluasi tahap pengadaan dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator Pertanyaan Jawaban

Apa saja bahan baku obat yang | CaCOs.

Bahan baku obat harus ada di RSUD Dr. Moewardi

disertai Sertifikat Analisa Surakarta?
Apakah bahan baku obat ada | Ada.
sertifikat analisanya?
Apa saja bahan baku berbahaya | B3.

Bahan berbahaya harus yang ada di RSUD Dr. Moewardi

menyertakan Material Surakarta?

Safety Data Sheet (MSDS) | Apakah bahan berbahaya ada | Ada.

MSDSnya?

Sediaan Farmasi harus
mempunyai Nomor Izin
Edar

Apakah ada keterangan izin edar
pada semua sediaan farmasi?

Kalau di sini pasti ada kan bisa
dilihat di kemasan.

Masa kadaluarsa (expired
date) minimal 2 (dua)
tahun kecuali untuk
Sediaan Farmasi atau pada
kondisi tertentu yang

Apakah ada keterangan ED pada
semua sediaan farmasi?

Ada di kemasan, bagian gudang
juga sudah warning kalau ada
sediaan yang near ED.

dapat dipertanggung
jawabkan.
Siapa yang bertanggung jawab | KFT.
dalam proses pengadaan
tersebut?
Kapan pengadaan sediaan | Tergantung kebutuhan dan stok.
farmasi dilakukan?
Bagaimana proses pengadaan | Di RSUD Dr. Moewardi

sediaan farmasi?

Surakarta permintaan dari outlet
farmasi ke bagian pengadaan lalu
diorderkan ke PBF. Penentuan
waktu pengadaan obat fleksibel
karena timgkat kebutuhan obat
berbeda-beda. Obat-obatan cito
atau fast moving bisa dipesan
dalam waktu satu kali 24 jam.
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Lampiran 7. Naskah Wawancara Tahap Penyimpanan

Evaluasi tahap penyimpanan dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Obat dan bahan kimia
yang digunakan untuk
mempersiapkan Obat
diberi label yang secara
jelas terbaca memuat
nama, tanggal pertama
kemasan dibuka, tanggal
kadaluwarsa dan
peringatan khusus

Apa saja obat yang diberi diberi
peringatan khusus?

Obat high alert dan LASA yang
sudah ada pelabelan tersendiri.

Bagaimana yang  dimaksud

pelabelan tersendiri?

Obat high alert diberi label warna
merah dan obat LASA diberi label
warna hijau.

Elektrolit konsentrasi Apakah elektrolit konsentrasi | Tidak.

tinggi tidak disimpan di tinggi  disimpan di = unit

unit perawatan kecuali perawatan?

untuk kebutuhan klinis Dimana elektrolit konsentrasi | Di outlet.

yang penting tinggi disimpan?

Elektrolit konsentrasi Apakah elektrolit konsentrasi | Untuk elektrolit konsentrasi tinggi
tinggi yang disimpan pada | tinggi yang disimpan di unit | tidak disimpan sama sekali di unit
unit perawatan pasien perawatan dilengkapi dengan | perawatan.

dilengkapi dengan pengaman?

pengaman, harus diberi Bagaimana jika ada kebutuhan | Langsung ambil di outlet.

label yang jelas dan klinis yang penting?

disimpan pada area yang
dibatasi ketat (restricted)
untuk mencegah
penatalaksanaan yang
kurang hati-hati

Sediaan Farmasi yang
dibawa oleh pasien harus

Apakah sediaan farmasi yang
dibawa oleh pasien disimpan

Ya, karena setiap obat yang akan
dibawa pasien dicek dan diberi

. secara  khusus dan dapat | label yang jelas kemudian pada
disimpan secara khusus 0 el s .
. cper diidentifikasi? saat akan menyerahkan dilakukan
dan dapat diidentifikasi
pengecekan ulang.
Tempat penyimpanan obat | Apakah tempat penyimpanan | Tidak, hanya untuk sediaan yang
tidak dipergunakan untuk | digunakan untuk menyimpan | sesuai agar tidak menyebabkan

penyimpanan barang
lainnya yang
menyebabkan kontaminasi

barang lain?

kontaminasi.

Siapa saja yang terlibat langsung
dalam proses penyimpanan?

Petugas gudang.

Metode apa yang digunakan
dalam proses penyimpanan?

Penyimpanan secara alfabetis
dengan sistem FIFO dan FEFO.

Bagaimana proses penyimpanan
sediaan farmasi?

Obat dari PBF langsung masuk ke
gudang farmasi dan disimpan
sesuai dengan jenis sediaan.

Apakah ada kendala
penyimpanan obat?

dalam

Tidak ada.




Lampiran 8. Naskah Wawancara Tahap Distribusi
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Evaluasi tahap distribusi dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Efisiensi dan efektivitas
sumber daya yang ada

Bagaimana efisiensi dan
efektivitas sumber daya yang
ada?

Sudah efektif dan efisien, karena
memiliki jumlah sumber daya
manusia yang memadai yang
terdiri dari apoteker, tenaga
kefarmasian, dan tenaga non
kefarmasian.

Metode desentralisasi

Metode apa yag digunakan dalam
RSUD Dr. Moewardi Surakarta?

Metode desentralisasi  karena
pelayanan farmasi disini terbagi
meenjadi beberapa outlet.

Siapa saja yang bertanggung
jawab dalam tahap distribusi?

Petugas gudang,
kefarmasian, dan perawat.

tenaga

Apa saja sarana dan prasarana
yang digunakan dalam proses
distribusi obat?

Troli dan petugas pengantar.

Bagaimana proses distribusi obat
dilakukan?

Pendistribusian di RSUD Dr.
Moewardi sesuai dengan
permintaan dari tiap outlet di RS
biasanya dilakukan 2 hari sekali.

Kendala apa saja yang terdapat
dalam proses pendistribusian?

Kurangnya tenaga pengantar di
outlet.

Jika ada kendala pada tenaga,
bagaimana bisa dikatakan efektif
dan efisien?

Meskipun  tenaganya  hanya
sedikit tetapi proses pengantaran
ke outlet ini sudah terjadwal, jadi
bisa dikatakan efektif dan efisien.
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Lampiran 9. Formularium Rumah Sakit
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Lampiran 9. Formularium Rumah Sakit
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Lampiran 9. Formularium Rumah Sakit
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Lampiran 9. Formularium Rumah Sakit
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Lampiran 10. Komite Farmasi dan Terapi
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Lampiran 10. Komite Farmasi dan Terapi
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Lampiran 11. Addendum
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Lampiran 12. Rekomendasi Terkait Permintaan Obat Khusus

RSUD Dr MOEWARDI i

= _:—'—]I

SURAT EDARAN —

NoMoR .. 0\ [ kb 1€ )10'f = )

| 8

® TENTANG =
‘- ) ) 4
REKOMENDASI TERKAIT PERMINTAAN OBAT DAN ALAT HABIS PAKAI ALAT KHUSUS _

DI RSUD Dr. MOEWARD!
{Di Ruang Perawatan Reguler dan VIP}
Terkait dengan banyaknya permintaan cbat dan alat habis pakai/alat khusus
yang masuk ke Panitia Farmasi dan Terapi , maka bersama ini kami | T |
sampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut |
1. Permintaan Obat/ Alat Habis Pakai/Alat Khusus dilakukan telaah N

berdasarkan :
a. Permintaan obat (termasuk kemoterapi) dilakukan telaah berdasarkan

regulasilrestriksi penggunaan dan batasan peresepan maksimal dalam

Formularium RSUD Dr. Moewardi yang berlaku,
b. Permintaan alat kesehatan dan bahan medis habis pakai dilakukan

telaah kesesuaian dengan e katalog dan analisis efektivitas biaya

c. Sesuai dengan Pedoman Penerapan Formularium Nasional Kemkes
2014, penggunaan obat (dan alat kesehatan/bahan medis habis pakai)
diluar Formularium Nasional (dan restriksinya) hanya dimungkinkan
setelah mendapat rekomendasi dari ketua KFT dengan persetujuan
Komite Medik dan Kepala/Direktur RS. Permohonan dengan
menggunakan protokol pemberian obat dan alkes diluar Formnas epada
Direktur dan hasil telaah KFT berupa rekomendasi tertulis dan

dibubuhi tanda tangan.

2. Keterangan khusus pada restriksi Formularium RSDM:

a. Albumin:
v Kasus Non Operatif bisa diberikan bila kadar albumin < 2.5 g/dL

v Kasus Perioperatif dapat diberikan bila kadar albumin 2.5 -3,0 g/d!
(termasuk tindakan Centesis)

M Cepat, Tepat, Nyaman, don Mudah
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Lampiran 13. Standar Prosedur Operasional Perencanaan




Lampiran 14. Standar Prosedur Operasional Penyimpanan
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Lampiran 15. Standar Prosedur Operasional Penyerahan Rawat Jalan
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Lampiran 16. Standar Prosedur Operasional Penyerahan Rawat Inap
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Lampiran 17. Standar Prosedur Operasional Distribusi Diluar Jam Kerja




Lampiran 18. Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Obat Narkotika
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Lampiran 19. Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Obat Sitostatistika
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Lampiran 20. Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Obat Di Ruangan




Lampiran 21. Standar Prosedur Operasional Pengajuan Obat Cito
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Lampiran 22. Alur konsultasi pemberian obat nonformularium

-~ ALUR KONSULTAS;

a * ' | DPJP ]

Menulis konsultasi kepada KPRA dan
protocol pemberian obat-obal di luar fornas

Konsultan KPRA akan melakukan

1.Menuliskan advis dilembar konsul

2. “Menandatangani lembar protokol pembenan l
obat-obat di luar fomas sesuai advis |

A .
Serahkan lembar konsul dan pmtokoT]

ke KFT di ruang administrasi IP|

'

Persetujuan Direksi

A
Diserahkan kebagian fammasi

1. Reguler oleh PPDS
l o 2 VIP oleh perawat

69

‘ ' konsultan KPRA
Catatan ‘Untuk pasien VIP konsultasi dilakukan oleh perawat kepada



Lampiran 23. Kartu stok di gudang farmasi
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Lampiran 24. Stok obat berbasis komputer
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Lampiran 25. Stok obat di UDPF

’
~ MNama Bareng : NA CL INFUS 3% 500 ML Jenis Barang : Farmash
Satuan Jual ; FLABOT Bagian | UDPF CENDANA
Stock Akhir : 32,00 Exp Date ¢ Status Barang :  Aktif Pasien & Unit
o Dok Tgl Dok Keterangan Stic Aweal Masuk Keluar Stk Akhir  User

21010990 07/D4/21 Resep cbat paten pasen 58,00 0,00 1.00 57,00 ADVENT
[01-53-31-70] SULTYEM

21011068  07/04/21 Resep obat paten pasien 57,00 0,00 2,00 55,00 ADVENT
[01-53-31-70] SULIYEM

21010840 07/04/21 Eﬂ'&%q resep pasien [01-53-31-70] 55,00 1,00 0,00 56,00 ADVENT

21DI0SA0 07/04/21 Resep obat paten pasen 56,00 0,00 1,00 55,00 ADVENT
[01-53-31-70] SULIYEM

21010940  07/04/21 Batal resep obat pasien [01-53-31-70] 55,00 1,00 0,00 55,00 ADVENT
SULIYEM

21011518 07/04/21 H-ﬁﬂp obat paten pasien
[01-53-38-84] H1.NURTRIYATUN
PUTRANTININGSIH

21053694 0B/04/21 Retur resep pasien [01-53-11-33] LO0 0,00 56,00 ADVENT
SUGIYANTO

0,00 1,00 55,00 ADVENT

21013890 06/04/21 Resep obat paten pasien 55,00 ADVENT
[01-53-40-05] TARMIN
21014044 09/04/21 Resep obat paten pasien 54,00 ADVENT
{01-53-35-30] DARDINI RISWAN
21015437 09/04/21 Resep obat paten pasien 53,00 ADVENT
[01-53-35-30] DAROINI RISWAN
21021385 13/04/21 Resep cbat paten pasien 52,00 ADVENT
[01-53-25-37) WIRANTI
21026669 15/04/21 Resep cbat paten pasien 50,00 NIMO
[01-53-11-33) SUGTYANTD
21D28EI3 1604721 Resep obat paten pasien
[01-22:94-79] HARTOPO
17/04/21 21029758 17/04/21 Resep obat paten pasien 48,00 ONTER
[01-52-20-55] SUPARNL
17/04/21 21029826 17/04/21 Resep cbat paten pasien 47,00 DYAS
{01-52-20-55] SUPARNI
18/04/21 21030338 18/04/21 Resep obat paten pasien 46,00 DYAS
[01-53-48-98] SUTIMIN HADI
FRAYITNG

45,00 YUDA

16/04/21 21030389 18/04/21 Resep obat paten pasen 45,00 DYAS
[01-44-90-15] ETIK AMINATUN
18/04/21 18/04/21 Resen obat paten pasien 44,00 YUDA
b [05-53-41-37] MARDL
Resep obat paten pasien 43,00 PAUL
[01-53-11-33] SUGIYANTO

Resep obat paten pasen 41,00 YUDA

[01-22-94-79F HARTOPOD
Resep obat paten pasien 40,00 DYAS
[01-53-40-47] MUDIYONO
Ressp gbat paten pasien 39,00 EKAS
[02-53-11-33] SUGIYANTO

25/04/21 Resep obat paten pasien 38,00 NIMO
[03-22:94-79) HARTOPO
Resep obat paten pasien 37,00 NIMO
[01-53-55-09] ADI SUSILO

26/04/21 Resep obat paten pasien 36,00 DYAS

[01-53-43-14] MUHAMAD SABAR
1 Resep obat paten pasien 35,00 A1

[01-22-94-79] HARTORO

27/04/21 Penerimaan darl [9901) GUDANG 55,00 ENI H
DBAT DAN ALKES

27/04/21 Resep obat paten pasien 54,00 SULISTIA
102-53-57-00] NGADI

27/04/21 Mutasi barang ke [9213] UDFF RAWAT 50,00 PUTUAE
INAP REGULER:

Mitas barang ke (3212) LOPF RAWAT 45,00 WAYANTL
INAP REGUILER
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Lampiran 26. Surat pengadaan barang melalui e-purchasing

© 30 Januari 2015
Tangyal Ed2

Jursish Prodak. <1

Total Harga - TOR 565,147 60
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Lampiran 27. Alur pemberkasan pengadaan barang dan jasa

74



75

Lampiran 28. Berita acara penerimaan barang
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Lampiran 29. Lembar pemantauan suhu dan kelembaban ruang

80
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Lampiran 30. Tempat penyimpanan obat di gudang farmasi




Lampiran 31. Lemari narkotik di gudang farmasi
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Lampiran 32. Rak penyimpanan sediaan injeksi di UDPF




Lampiran 33. Rak penyimpanan obat High Alert Medication di UDPF

FORTANEST| ©
15 MG
INJEKSI
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Lampiran 34. Kontainer penyimpanan sediaan infus di UDPF

81
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Lampiran 35. Rak penyimpanan sediaan oral dan topikal di UDPF




Lampiran 36. Rak penyimpanan alat kesehatan di UDPF

Bwr |

—a v Bk _1"_! S
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Lampiran 37. Penyimpanan sediaan farmasi di suhu dingin di UDPF

Rt
.

N ]

Ty —
R -
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Lampiran 38. Rak penyimpanan obat pasien di Rawat Inap
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Lampiran 39. Izin edar sediaan farmasi

023
_ [PUCA10069 04 2
No. Reg. DKL2011646343A1 04 2021 HET




Lampiran 40. Form permintaan ke gudang farmasi via komputer

Lnﬁm | e | poarmioe | sor oo [vedmeos |[cas o ][ tetw |

. Detil Barang
\

Narna Barang Satuan . yani diminta
| TADDOOCOC4S PROGRAF APSLL | MG TRELET
L | SEOOOO00 LS CALCIUM POLYSTYRENE SLFONATE @56
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Lampiran 41. Alur distribusi sediaan farmasi di unit gudang farmasi

UDPF membuat Form Permintaan barang (FPB)

sesuai jadwal yang ditetapkan

Y

FPB diserahkan ke Unit Gudang Farmasi
v

Petugas gudang mengambilkan barang yang diminta

v
Petugas dari UPDF melakukan checking

L J

Mutasi barang melalui SIMRS

Y

Pengiriman barang ke UDPF
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Lampiran 42. Alur pelayanan resep di UDPF Rawat Jalan

89

konseling

e Pasien Priugns sdminisirasi membuai
. . Dokler spesialis il peiongll Pembayaran
Pasien mengambil " Pa;ﬁ: Efeﬁhh X mdammhni i sl sl
nomor antrian : : pemernksaan terhadap ) x Klaim
tujuannya pasicn di poli klinik Pasicu BPJS [— Tooon MemupEian fesep. L, petsgiban
J
Pasien menverahkan
rescp dan buku kontrol | | Resep diterima | 5 ‘:Pztﬂkm:l | =
obat ke UDPF Rawat petugas »| melakukan telaa * Obat-obat dalam daftar HAM yang tertulis
Jalan reqp dalam resep diberi garis merah. Etiket diberi
stiker HAM 'mengpunakan stiker HAM,
= Obat-obat LASA diberi suker LASA.
4 I WAJIB DICEK ULANG
Resep di entri ke
dalam komputer | | Penyiapan obatdan | Dnubt:: c!::c: nnlch
dan mencetak label alat keschatan F'":bfal -"; &
obat .
W
Penyerahan obat,
Telaah obat oleh pemberian
apoteker informasi obat dan




Lampiran 43. Alur pelayanan resep di UDPF Rawat inap reguler

Dokter melakukan Visite dan
Menuliskan Resep Obat

petugas farmasi

Resep diambil Oleh Perawat dan discrahkan kepada

Resep Diterima Oleh Apoteker

Apoteker melakukan telaah Resep dan
menulis daftar obat di lembar CPO
(Catatan Pemberian Obat)

¥

Entry Resep dan mencetak
Label Obat*

Penyiapan Obat dan Alkes

R 2

esep HAM
bat-obat dalam daftar HAM (Narkotika,
elektrolit konsentrat Tinggi) yang tertulis dalam

esep diberi garis merah. *Etiket diberi stiker
HAM berwarna merahdan dimasukkan kantong]

lastk HAM. Obat LASA diberi stiker

ASAwarna hijau. WAJIB CEK ULANG

Check Ulang& penempelan etiket

Proses packingng

¥

Distribusi keloker pasien di setiap
bangsal dan serah terima obat olch
apoteker dan perawat ditandatangani
pada lembar resep

Pasien rawat inap yang akan pulang mengambil obat
di UDPF Rawat inap yang diserahkan oleh apoteker
besertn dengan Konseling
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Lampiran 44. Alur pelayanan resep di UDPF Rawat inap pavilion

Alur Pelayanan Resep di UDPF Rawat Inap Paviliun Cendana

Menuliskan Resep Obat

Alkes™ berdasarkan CPO pasien di hari sebelumnya pada pagi hari

Dokter melakukan Visite dan ? Bila jadwal dokter tidak visite, apotcker menulis “Permintaan Obat/

petugas farmasi/ dibawa apoteker langsung

Resep diambil Oleh Perawat dan diserahkan kepada

¥

Resep Diterima Oleh Apoteker

Apoteker melakukan telaah Resep dan
menulis daftar obat di lembar CPO
{Catatan Pemberian Obat)

¥

Entry Resep dan mencetak
Label Obat*

Penyiapan Obat dan Alkes

R 2

Resep HAM

bat-obat dalam daftar HAM (Narkotika,
lektrolit konsentrat Tinggi) yang tertulis dalam
esep diberi garis merah. *Etiket diberi stiker
HAM berwarna merahdan dimasukkan kantong
lastk HAM. Obat LASA diberi stiker
LASAwamna hijau.WAJIB CEK ULANG

Check Ulang& penempelan etiket

Proses packingng

——

Distribusi keloker pasien di setiap
bangsal dan serah terima obat olch
apolcker dan perawat ditandatangani
pada lembar resep

Pasien rawal inap yang akan pulang mengambil obat
di UDPF Rawat inap yang diserahkan oleh apoteker
beserta dengan Konseling
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Lampiran 45. Loket rawat jalan
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Lampiran 46. Loket rawat inap
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Lampiran 47. Pemusnah limbah padat medis




Lampiran 48. TPS Limbah B3

[
1p$ LIMBAH

UMMM BAKAN BEFBAHATA DAN BE

MBAH B3|

RACUN ) ‘
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Lampiran 49. Ruang disinfeksi

RUANG DSIVF

FKS)
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Lampiran 50. Plastik resep UDD
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Lampiran 51. Pengambilan Ethical Clearance

98
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Lampiran 52. Konsultasi pengambilan data dengan KASI pendidikan dan
penelitian RSDM
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Lampiran 53. Wawancara dengan Apoteker RSDM
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Lampiran 53. Wawancara dengan Pegawai Gudang Farmasi RSDM
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Lampiran 54. Struktur Organisasi RSUD Dr. Moewardi Surakarta

Wadir Wadir )
Wadir Umum
Pelayanan Keuangan
[ 1 |
| | | | | | | |
i " "
Bid. Bid. Pelay. Bid. P‘cln}' Bid Ange dan Btj:l.AI}:L da_n Bid Bag. Bag Bilg. . Bag Dikli
Felayanan Keperawatan Fenunjang Perbendaharaan Venfikasi Pengelolaan Perencanaan Sehretariat {rganisasi
Medis Fendapatan dan kepeg.
\, J /
| ( \ | \ | \|(
AN 4 = A AN I\ N | 4
Seksi Scksi Sumber Seksi Seksi Seksi Akt Seksi | i Sth Hag Sub Bag ki Eag
Sumber || Daya Pelay Sumber [ ||  Penyusuna Keuw Dan || Pengemban | H i | TaaUahe |} Ol . P':"d'ﬂ’.ka“
Daya Pelay Keperawatan Daya Pelay nDan Ev. b Ril | gan | Fmgom Qc':n 4 Pelatiban
. ; . &
Medis | | JI\ Fenunjang ]Ik Anggaran 41k \ Pendapatan 1IN U AL ALY /L )
| ' \ | f \ | [ \| 7
: ( ~ s N\ | 7 I y | Sub Bag | SubBag ||| S Bt‘s Sub Bag
Scksi Mutu SeksiMutn ||| Seksi Moty Seksi Seksi Seksi Money il Mhazs Penclitan
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